Buitenzorg 


Pada masa penjajahan Belanda, kota itu disebut Buitenzorg, 
kota yang damai. Kota hujan yang menjadi saksi perjalanan 
Lyora sejak menatap dunia. 


Setiap sudutnya menyimpan cerita, tentang hidup, mimpi, 
cinta, dan ia yang kini entah di mana. Nyatanya, sejak 


kembalinya Lyora dari Belanda, Buitenzorg tak lagi sedamai 
dulu. 


Hidupnya telah berubah, benar-benar berubah. Lyora 
kehilangan segalanya. 


BUITENZORG 

Hola 

Akhirnya setelah bertapa sekian lama hehe 
Di cerita ini, kita pelan-pelan aja ya teman 
Semoga sabar menunggu 


Kalian bisa baca cerita ini aja, tapi kalau pengen 
lebih paham dan ngerti, baca dulu cerita sebelumnya 
: Di Bawah Langit Rusia 


Satu Seseorang Di Balik Pintu 


Ly? Ini gua... Arby. Lo gak kangen gua? Masa gua udah jauh- 
Jauh ke sini, terus lo mau di kamar aja? Gua hujan-hujanan 
loh Ly, di motor. Ly? 


Selamat ulang tahun ya Ly. Maaf gua cuma bisa kasih ini. 
Lagi bokek soalnya. Tapi lo pasti suka deh. Bukan bunga kok 
Ly. Bukan boneka juga. Ini bisa dipakai. Ly? Ya udah, gua 
balik dulu ya Ly. 


Ly, ini gua, Arby. Udah lupa lo? Masa lupa sih sama cowok 
paling ganteng satu sekolah. Gua bawain es krim cokelat 
nih. Nanti dimakan ya Ly. Ly? Gua balik ya. 


Ly? mau ikut ke rumah Zia gak? Yang lain lagi pada ngumpul 
di sana. Gua bawa mobil, biar lo gak keanginan kalo naik 
motor. Ly? Gak mau ya? Gapapa kok. Nanti gua bilang salam 
sama buat lain ya. Sehat-sehat ya Ly. 


Ly? Gua bawa titipan dari Zia nih buat lo. Gua taruh depan 
pintu ya Ly. 


Ly? Es krimnya gak enak ya? Kok belum dimakan? Apa lo 
udah gak suka yang rasa cokelat ya sekarang? Terus apa 
dong? duren? kacang ijo? soto? ayam bawang? Kata Bunda, 
lo gak enak badan? Ly? Lo baik-baik aja? Ya udah, gua balik 


ya Ly. 


Ly, keluar bentar yuk. Biar badan lo segar. Gak sumpek apa 
di kamar terus? Lo janji beliin gua seblak Yola-yola loh waktu 
itu. Besoknya malah kawin lo, Bambang. Lyly salawati? Yakin 
lo gak mau seblak? Pake otak-otak krispi? Sama thai tea 
minumnya. Gak mau ya? Hadeuh... Ya udah, gua balik ya Ly. 


Ly? Jalan-jalan yuk. Kemana aja. Lo yang nentuin deh, 
bebas. Lo mau ke mana? Mall? Puncak? Ke Dufan? Gak 
mau? Pantai? Gunung? Goa? Air terjun? Kawah gunung 
berapi? Gak mau juga? Kemana dong Ly? Tokyo? Sidney? 
London? Paris? Moskow? Eh jangan-jangan. Yang deket- 
deket deh, Bali? Lombok? Singapur? Thailand? Timor Leste? 
Perbatasan Papua Nugini? Ly? Gak mau juga? Baik. Gua 
balik nih. 


Halo, dengan Lyora Saraswati? Masih bersama Arbyan Eka 
Putra di sini. Halo? Password-nya? Luwak white coffee? 
Thermolyte plus? 


Sebuah motor vespa berhenti di halaman rumah tua dengan 
arsitektur khas masa kolonial Belanda. Ia telah menempuh 
jarak dua puluh kilometer, hingga sampai di sisi lain kota 
Bogor. Tempat yang tersembunyi dari hingar bingar pusat 
kota. Hening dan damai. Suasana yang menjadi alasan 
Bogor memiliki sebutan Buitenzorg pada masa lalu, kota 
yang damai, terawat, tempat peristirahatan yang tenang. 


Tentu saja, kini Bogor sudah bertransformasi menjadi kota 
yang padat. Lalu lintas macet adalah makanan sehari-hari, 
dengan jalan-jalan utama penuh angkutan kota berwarna 
hijau. Kota seribu angkot. 


Namun tempat ini belum tersentuh keramaian layaknya 
pusat kota. Di sini masih sepi. Tidak banyak rumah, 
kendaraan yang lalu lalang, apalagi tempat hiburan dan 
pusat perbelanjaan. 


Pria itu turun dari motornya, menapaki rumput yang masih 
basah setelah hujan reda. Kali ini, iya hanya membawa diri, 
tak ada sekantong es krim, apalagi harapan Lyora akan 
membuka pintu kamar untuknya. la hanya ingin mencoba 
lagi, mungkin untuk terakhir kali, karena masa liburan di 


kampusnya sebentar lagi usai. Dan ia harus kembali ke 
Bandung. 


Setidaknya, ia ingin memastikan, bahwa sahabatnya baik- 
baik saja. Sahabat yang tak kenal kata menangis. 
Perempuan paling tangguh yang ia tahu. 


la melangkah pasti menaiki dua anak tangga yang 
terhubung dengan teras rumah, lalu mengetuk pintu 
berwarna putih kusam yang tertutup rapat seraya 
mengucap salam. 


Lagi-lagi, Melani mengembuskan nafas iba saat membuka 
pintu. Wanita paruh baya itu menatap miris pada laki-laki 
yang sudah berulang kali mecoba bertemu Lyodra, tapi 
hasilnya selalu nihil. 


Sementara Arby, masih sama seperti dulu. Wajahnya tidak 
pernah kehilangan senyum hangat dan mata berbinar. Tak 
peduli seburuk apa pun kondisi di sekitarnya, Arby akan 
selalu menyenangkan, bersikap seolah dunia baik-baik saja 
setiap harinya. 


Arby tersenyum lebar. "Sekali lagi Tante, terakhir deh." 
Pintanya. Seperti semua usahanya untuk menemui Lyodra 
hanyalah sekadar iseng-iseng berhadiah. 


Melani mempersilakan Arby masuk. Lantas, untuk kesekian 
kali, ia berdiri di depan pintu kamar Lyora. Hari-hari 
sebelumnya, ia tak perlu memutar otak untuk mulai 
berkicau tanpa jawaban di depan pintu kamar perempuan 
itu. Namun kali ini Arbya terdiam cukup lama. la kesulitan. 
Tak satu kalimat pun terlintas dalam kepalanya. 


"Ly, besok pagi gua balik ke Bandung." 


Hanya kalimat itu yang akhirnya mengalir dari mulutnya. 
Sepuluh menit, tak ada jawaban. Arby benar-benar sudah 
kehabisan kata. la menyandarkan kepalanya di pintu putih 
itu. Hingga yang terdengar hanya deru nafasnya sendiri, 
dan detik jam dinding di ruang tengah. 


Setengah jam setelah mendengar suara Arby, Lyora 
beranjak dari tempat tidur. la sama sekali tidak pernah 
melupakan sahabatnya itu. Hanya saja, dirinya terlalu kacau 
saat ini. Lyora tidak mau menampakkan dirinya, baik di 
depan Arby, atau siapa pun. la hancur sehancur-hancurnya. 
Yang tersisa dari dirinya hanya tubuh yang terus mengurus 
setiap hari. 


Tangan kurusnya meraih gagang pintu perlahan, lalu 
membukanya. 


Arby yang ternyata masih setia berdiri di depan pintuk, 
serta-merta terhuyung, lalu terjerembab ke lantai begitu 
pintu kamar terbuka. Lyora membelalak kaget. Ia kira, Arby 
sudah pulang. Namun bodohnya ia tidak ingat sudah 
mendengar suara motor Arby meninggalkan rumah. 


Lyora ingin segera menutup pintu. Namun terlambat, 
bahkan setengah tubuh Arby yang jatuh ada di lantai 
kamarnya saat ini. Sambil bangun, Arby meringis kesakitan. 
Dia menepuk-nepuk celana dan bajunya. 


Wajah semringahnya setelah penantian panjang di depan 
pintu kamar Lyora seketika berubah karena melihat kondisi 
perempuan itu. Wajah dan rambutnya sama-sama kusut. 
Bekas begadang membentuk lingkaran hitam di sekitar 
matanya yang sayu. Tubuhnya kurus dan amat ringkih. 
Dalam bayangan Arby, tubuh kurus itu akan melayang- 
layang tertiup angin di luar sana. Menyedihkan. 


Arby memaksakan senyum tipis di bibirnya, sebagai 
sambutan pertemuannya lagi dengan Lyoda setelah setahun 
lebih mereka tidak bertatap muka seperti ini. Lyora 
menatapnya muram. Seingat Arby, Lyora yang dikenalnya 
adalah gadis yang paling kuat. 


Lyora yang tak peduli meskipun harus membangunkan Arby 
menjelang dini hari, hanya untuk menyombongkan lagu 
baru yang berhasil dia kuasai dengan biolanya. 


Lyora yang keras kepala, dan tidak mau kalah saat diajak 
berdebat tentang apa pun. 


Lyora yang ambisius akan mimpi-mimpinya. 


Itulah Lyora yang Arby kenal. Bukan Lyora yang tampak 
lusuh dan mengenaskan seperti yang perempuan yang 
berdiri di depannya saat ini. 


"Kenapa?" tanya Lyora lesu. 


Matanya menyiratkan luka yang pedih. Luka yang begitu 
dalam, yang tidak akan sembuh hanya oleh waktu. 


Arby menatapnya iba. Sesaat dia pikir Lyora akan menangis. 
Tapi nyatanya air mata Lyora sudah kering tidak bersisa. 


Arby menatap ke bawah untuk menetralkan emosinya. 
Dadanya sesak dijejali rindu sejak hari terakhir mereka 
bertemu, ditambah sakit mendapati kondisi Lyodra saat ini. 
Setelah mendongakkan wajah, Arby tersenyum hangat. 


"Mau seblak?" tanyanya disusul nyengir lebar. 


Bukan apa kabar atau semacamnya, justru kalimat itulah 
yang terlontar pertama kali dari mulut Arby saat bertatapan 
dengan Lyora. 


Toh akhirnya Lyora tersenyum. Senyuman yang paling ikhlas 
sejak beberapa bulan terakhir, sejak semua masalah datang 
serempak menghancurkan hidup dan mimpi-mimpinya. 


Lyora tergugu. Lidahnya kelu. Seolah mengerti apa yang 
dirasakan perempuan itu, Arby tak terkejut begitu Lyora 
menghambur ke pelukannya. la mendekapnya erat. 
Akhirnya tangis itu pecah juga. Lyora tersedu, 
menumpahkan segala sakitnya di dada Arby. Arby 
mengusap rambutnya, lalu punggungnya yang naik turun 
sesenggukan. 


"Gapapa Ly, nangis aja. Gua yakin, abang seblak pasti masih 
nunggu kok." 


Lyora memejamkan mata ketika angin sore bertiup menerpa 
wajahnya. Rasanya aneh keluar rumah setelah cukup lama 
menutup diri. Saat semua temannya sudah menyerah untuk 
berusaha menemui Lyora, tidak dengan Arby. Berkali-kali ia 
datang ke rumah, mengetuk pintu kamar, mengoceh 
tentang apa pun, lalu pulang dengan sesekali meninggalkan 
sesuatu di depan pintu kamar Lyodra. 


Arby masih seperti yang dia kenal selama 6 tahun di SMP 
dan SMA. Kata orang, mustahil tidak ada perasaan lebih 
antara laki-laki dan perempuan yang lama berteman. Kalau 
tidak keduanya, pasti salah satunya memendam rasa. Tapi 
Lyora tidak percaya itu. Toh selama ini, dia dan Arby benar- 
benar hanya berteman. 


Sebelum menuju tempat seblak favorit mereka, Arby 
menghentikan motornya di depan abang penjual otak-otak 
krispi. Lanjut dia membeli thai tea dan thai green tea ukuran 
besar. Persis seperti yang sering mereka lakukan sepulang 
sekolah dulu. 


Lyora memesan seblak ayam dan Arby memesan seblak mie 
dengan topping bakso dan sosis. Sambil menunggu, Arby 
seperti biasa mulai mengoceh banyak hal. 


"Ada teman gua nih Ly, di lab kimia, orang lain lagi sibuk 
titrasi, dia malah mainan kertas lakmus. Gua kira ngapain, 
eksperimen sesuka dia gitu lah. Eh tahunya kertas lakmus 
biru ditaruh di keteknya. Terus benar sih, berubah jadi 
merah kertas lakmusnya. Bangga lah dia. Asem keteknya. 
Hih najis." Umpat Arby disertai bahu yang bergidik 
setelahnya. 


Meski Lyora tak terbahak sekeras biasanya, tapi tetap saja 
cerita absurd Arby bisa membuatnya tertawa tipis-tipis. 
Untuk sesaat, Lyora merasa jadi manusia kembali. 


Sudah lama hidup perempuan itu terasa begitu hampa. Jauh 
lebih parah dari sekedar sedih. Dia merasa kosong, mati 
rasa, tidak berharga sama sekali sebagai manusia. Nafsu 
makannya hilang. Jam tidurnya berantakan. Bahkan suara 
tangis rintihan bayi masih sesekali singgah di kepalanya. 
Itulah sebabnya Lyora menutup diri dari siapa pun. Karena 
merasa dirinya sama sekali tidak layak untuk ditemui. 


Lyora melahap seblaknya. Setelah sekian lama, akhirnya 
lidahnya bisa kembali merasa. Hiruk pikuk siswa-siswa 
berseragam dan mahasiswa yang memenuhi meja-meja, 
aroma seblak, celoteh abang-abang, semuanya membawa 
ingatan Lyora kembali ke masa-masa sekolah. Masa-masa 
ketika beban terburuknya sebatas tugas fisika dan omelan 
Ayah. 


Demi membiarkan Lyora sedikit tenang, Arby berhenti cerita 
macam-macam. Senyum tampak kembali menghiasi wajah 
sendu Lyora. Semuanya baik-baik saja, sampai tatapan Lyora 
terpaku ke arah parkiran. 


Seorang ibu turun dari motor menggendong bayinya. Ibu itu 
menimang-nimang bayinya penuh sayang. 


Lyora meletakkan sendoknya. Hatinya perih, lukanya yang 
masih basah seperti disayat lagi. Tidak bisa lebih sakit saat 
dia melihat ibu itu memeluk bayinya hangat. Bayi 
perempuan dengan baju merah muda yang tersenyum 
manis. 


Tubuh Lyora bergetar. Dia mulai terisak, memalingkan fokus 
Arby dari seblaknya. 


"Ly, kenapa?" 


Tangis Lyora pecah, membuat beberapa pasang mata 
menatapnya penuh tanya sekarang, dan menatap Arby 
seperti seorang tersangka. Arby gelagapan, bingung harus 
berbuat apa. Dia buru-buru membayar seblak, dan 
memapah Lyora berjalan kembali ke motornya. 


"Ly udah Ly, jangan nangis. Yuk kita pulang yuk." Ajak Arby 
sambil memasangkan helm di kepala Lyodra. 


"Duh Ly, jangan nangis dong, gua disangka ngapa-ngapain 
lo nanti." Keluh Arby. 


Arby memacu motornya lebih cepat. Langit mendung. Dia 
sesekali melihat spion untuk melihat wajah Lyora yang 
masih menangis tersedu. 


Sesampainya di rumah, Lyoraa langsung masuk kamar dan 
membanting pintu, lantas melemparkan tubuhnya ke 
tempat tidur. 


"Pulang aja ya By." Pinta Melani dengan lembut. 


"Tapi Tan-" 


"Gapapa, Lyora sama Tante." 
"Maafin Arby ya, Tante..." 


Melani tersenyum hangat, lantas menepuk pundak Arby. 
"Tante yang harus berterima kasih sama kamu, By." 


BERSAMBUNG 


Dua Kala Itu 


Di chapter ini, aku ingin mengajak kalian mundur 
beberapa tahun ke belakang, tepatnya saat Lyora 
masih berseragam putih biru 


Selamat membaca :) 


Kelas VII F berada di ujung lorong. Tak ada cara untuk 
menuju ke sana selain melewati lorong kelas VII A sampai E, 
di mana setiap area depan kelas dipenuhi cowok-cowok 
yang nongkrong. Mereka duduk di lantai, bangku, atau 
berdiri menjadikan dinding dan tiang sebagai tempat 
bersandar. 


Sialnya, hari ini Lyora datang 5 menit sebelum bel berbunyi. 
Bisa kalian bayangkan betapa ramainya lorong saat itu. 
Lyora harus berjalan di sana. Hal yang paling membuat 
malas kebanyakan anak sekolah, apalagi perempuan. 


Dengan headset terpasang di telinga, Lyora berjalan cepat 
sambil menunduk. Lorong ini terasa begitu panjang. Lydra 
baru sampai di depan kelas VII A. Jalannya terhalang oleh 
kaki anak laki-laki yang duduk di lantai. 


"Weh awas weh! mau lewat tuh!" tutur seorang laki-laki 
yang duduk di bangku. 


Sontak si pemilik kaki yang menghalangi jalan pun 
menyingkir. "Silakan cantik," ujarnya yang disusul sorakan 
teman-temannya. 


Sampai di depan kelas VII B, Lyora harus rela memiringkan 
badan agar bisa menyelip di antara dua laki-laki jangkung 
yang berdiri menghalangi jalan. Mereka membelakangi 


Lyora, dan sama sekali tidak mengindahkan ucapan permisi 
dari gadis itu. 


Hal yang serupa masih terjadi di depan kelas C dan D. 
Sesekali Lyora mendengar suitan nakal mereka, atau 
kalimat-kalimat seperti, "mau kemana Neng? buru-buru 
amat." 


Pagi yang sangat panjang bagi Lyora. Wajahnya sudah 
merengut kesal. Untung saja kelasnya sudah terlihat di 
depan. Tapi justru hal paling buruk terjadi di depan kelas 
tetangganya, VII E. Kelas paling rusuh. Laki-laki atau 
perempuan, penghuni kelas itu semuanya barbar. 


Seorang laki-laki berlari keluar kelas tanpa melihat 
sekeliling. Dia menubruk Lyora sampai terhuyung dan jatuh. 
Bahkan tubuhnya menimpa Lyora seperti adegan di drama- 
drama televisi. 


Lyora tidak bisa lebih malu lagi, sakitnya sih tidak seberapa 
walaupun sikutnya lecet. Tapi tatapan dan gelak tawa orang- 
orang lah yang lebih menyiksanya. 


Parahnya lagi, es jeruk dari plastik bersedotan yang ada di 
genggaman anak itu tumpah membasahi seragam bagian 
depan Lyora. Seragam putih tipis yang langsung menjiplak 
saat terkena air Anak itu bangkit dan merapikan 
seragamnya tanpa mempedulikan Lyora sama sekali. 


"Bego sia By. Karunya atuh eta, kutangna kuat katingali kitu 
eh!" Ucap salah satu temannya. (Bego lo By. Kasian dong 
itu, kutangnya ampe keliatan gitu eh!) 


Walau pada akhirnya dia juga ikut tertawa. Lyora beringsut 
bangkit sambil meringis karena sikutnya yang sakit. Sebuah 
tangan membantunya berdiri. 


Setelah membantu Lyora bangun, Alvin menyerahkan 
sweater hitam miliknya. "Nih Ly, ganti aja. Bajunya basah 
tuh." Ucap laki-laki ramah berkacamata itu. 


Lyora menyambar sweater di tangan Alvin lalu ngacir ke 
kamar mandi di ujung lorong. Kejadian hari itu tidak akan 
pernah dia lupakan. Wajah penabraknya yang tidak merasa 
berdosa sama sekali. Terutama wajah dan tangan hangat 
Alvin saat menolongnya. 


Entah bagaimana, kabar Lyora jatuh ditabrak Arby sampai 
dipinjamkan sweater oleh Alvin tersebar cepat ke seantero 
kelas VII. Tak pelak kabar itu membuatnya dijodoh-jodohkan 
dengan Alvin. Padahal baru tiga minggu mereka jadi murid 
SMP. 


Saat Lyora melewat di depan kelas VII E, Arby tak pernah 
absen untuk berteriak. 


"ALVIN, ADA YANG NYARI NIH!", dengan intonasi persis 
seperti "Afika, ada yang baru nih!". 


Atau saat upacara, di mana kelas VII E dan F baris 
bersebelahan. Arby dengan iseng menarik topi Alvin dan 
melemparnya tepat ke depan kaki Lyora. 


Alvin terpaksa memungut topinya karena tidak tega kalau 
Lyora yang mengambilnya. Adegan yang serta-merta 
memancing cie-cie dari kiri, kanan, depan, dan belakang 
Lyora. 


Tapi semuanya berubah ketika mereka sama-sama lolos jadi 
anggota pengurus OSIS. Alvin, Arby, dan Lyora. Berawal dari 
rapat perdana menyambut pengurus baru. Lyora sudah 
duduk tenang di dalam ruangan kelas karena rapat hampir 
dimulai. Sedangkan Alvin dan Arby tergopoh-gopoh masuk 


ke dalam. Sambil dorong-dorongan mereka duduk di kursi 
depan Lyodra. 


Mulut lemes Arby mendapat makanan empuk saat 
menyadari ada Lyora duduk di belakang. Arby pun 
menyeringai puas. "WIDIH!" serunya semangat. 


"ADA LYORA ADA ALVIN," celetuk Arby dengan nada 
berpantun. 


"CAKEP..." sahut Susi yang duduk di samping Lyora, suara 
gadis itu tak kalah keras dengan Arby. 


"NYOK KITA KAWININ...!" 


Arby sukses membuat riuh kelas yang berisi pengurus OSIS 
baru, pengurus lama alias anak kelas VIII, juga anak kelas IX 
yang sebentar lagi demisioner atau turun jabatan. Wajah 
Lyora memerah malu karena saat ini ia jadi pusat perhatian. 


"Jangan gitu By! Nanti malah lo yang demen." 


Suara kakak kelas yang tidak Lyora kenal itu membuat 
perhatian orang teralih pada Arby sekarang. Mereka 
mengiyakan dan mulai ikut mewanti-wanti Arby. 


Arby hanya mengedikkan bahu. "Idih, males banget." 
Ucapnya membela diri. Dia jadi salah tingkah karena 
sekarang posisi Alvin berpindah padanya. 


Ada cemburu di balik cie. Kalimat itu terbukti. Lama-lama, 
Arby yang kelimpungan kalau sehari saja belum mengejek 
Lyora di sekolah. Ada yang aneh saat Lyora tidak ikut rapat 
OSIS. Ada rasa panas melihat Lyora semakin akrab dengan 
Alvin. 


Seolah mendapat karma setelah disumpahi Alvin, kini malah 
Arby yang mulai menyimpan rasa. Rasa yang dia tutup- 
tutupi dengan bersikap menyebalkan sepanjang waktu pada 
Lyora. 


Kelas VIII adalah tahun pertengahan di SMP. Tahun yang 
paling tepat untuk bersinar sebagai siswa. Ketua OSIS, MPK, 
dan semua organisasi dipilih dari kelas VIII. Perwakilan 
utama untuk lomba-lomba juga anak kelas VIII. 


Pengurus OSIS SMP Harapan Bangsa berkumpul di satu 
ruang kelas untuk membahas pencalonan ketua OSIS. Amel, 
yang merupakan ketua OSIS saat ini berdiri di depan kelas. 


"Langsung aja ya, kita terbuka di sini buat siapa aja yang 
mau mencalonkan diri, atau mengusulkan teman kalian 
buat dicalonkan." Ucap Amel. 


Yang lain hening. Tidak ada yang berniat mencalonkan diri 
meski sebenarnya berharap ada orang lain yang 
mencalonkan. Termasuk Lyora yang diam-diam berharap. 


"Kak," panggil Susi. "Gue pengen ngusulin Lyora. Menurut 
gue dia pantas. Kerjanya rapi, sistematis. Dia juga public 
speaking-nya bagus. Dia juga bisa tegas sama teman 
sendiri. Orangnya profesional." 


Dipuji sedemikian rupa, pipi Lyora bersemu merah. Hatinya 
menjerit senang. Terutama Amel dan yang lainnya 
mengiyakan usulan Susi. Sehingga tertulislah nama Lyora di 
papan sebagai calon pertama. 


"Kalau Alvin gimana?" kali ini giliran Bagus yang bersuara. 
"Gua beberapa kali satu divisi sama dia. Dia teliti banget. 
Gak gegabah juga kalau ambil keputusan. Terus orangnya 
bijak, bisa ngerangkul semua sifat orang. Itu kan yang 
dibutuhkan buat jadi pemimpin?" 


Usulan Bagus menjadikan Alvin sebagai calon kedua yang 
tertulis di papan. Lama sekali sampai mereka menemukan 
calon selanjutnya, sampai Amel membuka suara. 


"Kalau menurut gua nih, calonnya minimal 3 lah. Jangan 2 
banget. Pengalaman tahun kemarin, kalau 2 tuh bikin 
pecah, bener-bener jadi kebelah dua gitu loh. Nah, gua mau 
ngusulin satu orang. Menurut gua dia bagus sih, orangnya 
easy going. Soalnya jadi ketos tuh beban loh. Kalau gak 
pintar-pintar bawa diri, bisa-bisa malah stress. Jadi, gua mau 
calonin... Arby." 


Gelak tawa menyambut usulan Amel. Siapa pun sulit 
membayangkan Arby jadi ketua OSIS. Arby memimpin 
rapat. Arby memberi sambutan. Apalagi kalau sudah rapat 
serius dengan pembina dan kepala sekolah. 


Dan saat ini Arby tidak ikut rapat. Dia sedang berlatih untuk 
lomba musik tradisional tingkat provinsi. Di saat dia asik 
manggut-manggut sambil bermain gendang di ruang 
kesenian, teman-temannya di OSIS sedang 
menertawakannya. 


"Eh tapi benar loh Mel. Gua setuju tuh. Kali-kali suasana 
baru ya kan, biar OSIS gak kaku-kaku banget." 


Lyora cukup terkejut saat saran mel ternyata banyak 
disetujui. Jadilah ia, Alvin, dan Arby yang terpilih sebagai 
calon ketua OSIS. Pemilihan akan dilaksanakan 2 minggu 
lagi. 


Sejak itu Lyora disibukkan dengan masa kampanye. Lyora 
membentuk tim sukses, membuat poster, menyusun visi- 
misi, sampai menyiapkan orasi. 


Begitu juga Alvin yang tidak kalah serius dengan Lyora. 
Sementara Arby tidak melakukan apa pun. Siapa juga yang 


mau memilihnya? Namanya di pemilihan ketos ini hanya 
sekadar meramaikan agar tidak ada perpecahan dua kutub. 


Hari Senin seusai upacara, ketiga calon ketua OSIS harus 
berorasi. Semua siswa SMP Harapan Bangsa dengan 
antusias duduk di lapangan. Mereka bersemangat meski 
matahari mulai menyengat, untuk satu alasan : ingin 
melihat orasi Arby sebagai calon ketua OSIS. Strategi Amel 
ternyata membuat pemilihan ketos tahun ini sangat menarik 
dengan adanya Arby. 


Suasana hening saat Lyora, Arby, dan Alvin berdiri di depan. 
Semua mata siswa dan guru tertuju pada mereka. Sesuai 
nomor urut, Lyora yang tampil pertama. Lyoda meraih mic 
dengan mantap dan mulai mengucapkan salam pembuka. 


Seperti biasanya, public speaking Lyora yang apik dan 
tertata membuat kagum siswa dan guru yang 
mendengarnya. Pantas kalau Lyora jadi salah satu calon 
ketua OSIS. Apalagi dia dikenal sebagai perempuan cantik 
yang bisa main biola, hingga menyedot perhatian siswa laki- 
laki yang biasanya cuek dan tidak mau tahu urusan OSIS. 
Lyora menyampaikan visi misinya dengan lugas. 


"Terakhir, saya ingin sampaikan sebuah kutipan dari Bapak 
Susilo Bambang Yudhoyono. Tak perlu kesangsian terhadap 
kita dijawab dengan kata-kata. Jawablah dengan KERJA, dan 
KARYA yang nyata. Terima kasih, saya Lyora Saraswati, pilih 
nomor SATU!" 


Penutupan dari Lyora disambut tepuk tangan riuh, terutama 
dari cowok-cowok di lapangan. Kini giliran Arby. Bukan dia, 
tapi anggota OSIS lain yang mendadak berkeringat dingin 
dengan jantung berpacu saat Arby meraih mic. Sedangkan 
wajah manusia itu masih santai seperti biasa. 


Tapi tak disangka, begitu Arby maju satu langkah, teriakan- 
teriakan cempreng nan histeris langsung menggema di 
lapangan. 


"KAK ARBYYY SEMANGAAAIT TT!" 
"ARBYYYY WE LOVE YOU" 
"KAK ARBY GANTEEENGG!" 


Suasana berubah drastis setelah orasi Lyora yang terkesan 
serius. Guru-guru hanya bergeleng kepala melihat situasi 
langka seperti ini. Mereka malah menyiapkan kamera 
handphone. Bahkan anak laki-laki juga banyak yang 
berteriak. 


"SIKAT BYYYY” 
"ABISIN BYYYYY" 


Arby kini berdiri sebagai pusat perhatian. Dia memajukan 
tangan kanannya ke depan, bergerak memberi isyarat agar 
mereka semua diam dan tidak berisik. Gesturnya seolah 
berkata "tenang... tenang semuanya." 


Arby pun mengusap rambutnya ke belakang, lantas 
memasukkan tangan ke saku celana, berdiri santuy 
menumpu pada satu kaki. 


"Ekhem..." Arby berdeham di mic. 


Jeritan-jeritan cempreng terdengar lagi di lapangan. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh..." Ucap 
Arby lalu memberi jeda agar salamnya dijawab. 


Setelah kembali hening, Arby membawa tangannya ke 
depan, menunjuk anak-anak yang duduk di hadapannya. 


"KALIAN JOMBLO?!" tanya Arby yang langsung membuat 
riuh seisi lapangan. 


Selanjutnya Arby terus melempar pertanyaan-pertanyaan 
random yang anehnya dijawab serempak dan antusias oleh 
anak-anak. 


"APAKAH PULPEN DAN TIPEX YANG KALIAN BELI TIDAK 
PERNAH BERTAHAN LEBIH DARI 2 HARI DI KELAS?! 


KALIAN PERNAH TULIS ULANG SOAL ESSAY DI LEMBAR 
JAWABAN SAKING GAK TAU JAWABANNYA APA?! 


KALIAN PUNYA TEMEN KELOMPOK YANG KERJANYA CUMA 
NGE-PRINT PPT?!" 


Setelah manggut-manggut sambil tersenyum menatap 
antusiasme anak-anak, Arby pun menenangkan mereka, lalu 
berkata sok serius. 


"Tenang kawan-kawan. 


KITA SAMA!!!" Arby mengepalkan tangan kanannya dan 
menepuk-nepuk dada kirinya. Ingat saja gerakan Garuda di 
dadaku kalau kalian pusing membayangkannya. 


Tepuk tangan keras dan teriakan anak-anak semakin 
kencang. Beberapa dari mereka bahkan tepuk tangan 
sambil berdiri. 


"Kawan-kawan... 
Saya, hanya siswa biasa. 


Tapi... 


Gantengnya aja yang gak biasa." 


Alvin geleng-geleng kepala. Bisa-bisanya dia punya teman 
tanpa urat malu sedikit pun. Arby berkata begitu di depan 
guru dan kepala sekolah. Tapi toh mereka ikut tertawa juga 
mendengar orasi absurd dari Arby. 


Arby menutup orasinya dengan pantun yang dulu pernah 
dia sebutkan di rapat perdana OSIS. 


"Sebelum undur diri... 

Izinkan saya berpantun kawan-kawan. 

Ada Lyora, ada Alvin 

Nyok kita kawinin 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh." 


Gelak tawa, standing ovation, semuanya menyatu dengan 
teriakan serempak. 


"ARBY! ARBY! ARBY! ARBY!" 


Bagus yang saat itu jadi pembawa acara sampai kewalahan 
menenangkan audiens. Masih ada satu calon lagi yang 
belum orasi yaitu Alvin. Alvin sudah lemas. Tidak mungkin 
orasinya bisa segempar Arby barusan. Jadi dia pasrah 
dengan apa pun yang terjadi. Yang penting selesai. 


Orasi Alvin berlangsung tenang. Suaranya lembut. 
Pembawaannya kalem bagai ustadz. Di akhir orasinya, Alvin 
memberi penutup. 


"Menjadi seorang pemimpin memang bukan hal yang 
mudah untuk dilakukan Tetapi waktu dan proses akan 
mengajarkan segalanya. Oleh karena itu teman-teman, 


Saya mengajak semuanya... 
Mari... 
kita PILIH ARBY!" 


Teriakan Alvin dengan tangannya yang menunjuk Arby 
mengagetkan siapa pun yang mendengar. Anak-anak yang 
sudah kondusif kembali ricuh. Bagus pun langsung menutup 
acara orasi yang sudah molor dari batas waktu dan 
mempersilakan semuanya masuk ke kelas. 


Hari di mana pemilihan ketua OSIS dilakukan, adalah hari 
yang ditunggu-tunggu. 


Arby menang. Jumlah suaranya jauh di atas Lyora pada 
posisi kedua yang beda tipis dengan Alvin di posisi ketiga. 
Otomatis Arby jadi ketua OSIS dengan Lyora sebagai 
wakilnya. 


Meskipun ini hal yang tak terduga, Arby tidak terlalu ambil 
pusing. "Kan ada Lyora," jawabnya pada teman-teman yang 
mulai menakut-nakuti "hayoloh By, lo jadi ketos By". 


Posisi Arby sebagai ketua OSIS membawanya lebih dekat 
pada Lyora. Mereka memimpin rapat bersama, menghadap 
guru atau kepala sekolah bersama, sampai kadang diutus 
jadi perwakilan sekolah ke pertemuan-pertemuan OSIS 
lintas sekolah. Banyak waktu yang dihabiskan bersama. 


Mereka jadi tahu satu sama lain. Pada awalnya Lyora yang 
banyak mengatur. Tapi lama-kelamaan, Arby mulai 
menunjukkan sisi lainnya. Solusi yang dia tawarkan untuk 
suatu masalah terkadang sangat brilian. Simpel, tidak ribet, 
tidak susah, tapi efektif menyelesaikan persoalan. 


Dia dan Lyora saling melengkapi. Lyora tegas, Arby lebih 
santai. Lyora bisa menerangkan sesuatu dengan lugas dan 
detil, sementara Arby pendengar yang baik dan bisa 
menampung banyak sudut pandang. 


Perbedaan yang membuat mereka cocok satu sama lain. 
Bahkan chemistry itu terbawa sampai keluar OSIS, mereka 
jadi sahabat terbaik untuk satu sama lain. Hingga mereka 
memilih SMA yang sama. 


BERSAMBUNG 


Tiga Terlambat 


"Astaga naga samber geledek, Arby!" umpat Nani, yang tak 
lain adalah ibu Arby. 


Pasalnya, begitu pulang dari pasar, Nani melihat ruang 
tamunya seperti habis dirampok. Posisi kursi dan meja yang 
berubah, pisau dan gunting tergeletak di lantai, sampai 
serpihan kertas yang berserakan. 


Di atas tangga yang ia pinjam dari Pak RT, Arby terlonjak 
kaget mendengar suara ibunya. "Berisik ih, bukannya 
samlikum," omel Arby. 


Pandangan Nani menyapu seluruh sudut lantai. "Ini anak TK 
mana sih yang mau numpang ulang tahun?" tanya Nani 
begitu melihat balon dan pemompanya. 


Saat menatap dinding, Nani terbelalak. la baru menyadari, 
semua kekacauan ini bukan karena pesta anak TK. Tapi, 
Arby sedang menyiapkan sesuatu. 


Di dinding sudah terpasang pita, balon merah dan merah 
muda. Di depannya ada meja kecil. Arby menaruh sebuket 
bunga mawar, kue, dan kotak kecil terbungkus kertas kado 
merah tua. 


Nani tersenyum haru. Bukan karena anak laki-lakinya sudah 
beranjak dewasa. Tapi ternyata anak itu masih normal. 
Selama ini ia kira Arby maho. Saking tidak pernahnya anak 
itu membahas perempuan. Teman perempuan Arby yang 
dikenal Nani hanya Lyora. Dan gadis itu lebih mirip bos 
dibanding gebetannya. 


"Kenapa ngeliatinnya gitu sih Bu?" tanya Arby sambil turun 
dari tangga. 


"Ibu terharu, kamu masih normal. Semua ini, kamu siapin 
buat nembak cewek?" 


"Lah siapa bilang cewek?" gurau Arby sambil melengos ke 
ruang tengah. 


"Astaghfirullah, Abry!!!" Gerutu Nani lantas menyusul anak 
itu ke dapur. 


Di luar gerimis saat Lyora dan Zia keluar dari cafe milik 
keluarga Nuca. Mereka berlari kecil menuju mobil masing- 
masing. Lyora mengecek ponsel, membalas beberapa pesan 
di Whatsapp. Sedangkan Zia sudah pergi lebih dulu, dan 
menekan klakson satu kali saat mobilnya meninggalkan 
area parkir. 


Lyora menarik napas dalam, lantas mengembuskannya 
sambil menyandarkan punggung ke kursi mobil. Ia 
mengurut kepalanya yang terasa pening. Apa yang harus ia 
lakukan sekarang? la hanya ingin mengambil gantungan 
biolanya dari Nuca. Tapi semua ucapan Nuca tadi membuat 
hatinya berdebar, sampai sekarang. Meski Nuca telah pergi 
dari satu jam yang lalu. 


Lyora baru saja menyalakan mobil, saat tukang parkir 
mengetuk jendela. la pun menurunkan kaca. "Kenapa 
Bang?" 


"Ban belakangnya kempes, Mbak," ucap tukang parkir itu. 


"Hah?!" pekik Lyora. la segera turun dari mobil, 
mengitarinya dan mengecek ban belakang. Benar saja, 
bannya bocor. la mulai panik, tak tahu bengkel terdekat 
yang ada di sini. 


"Abang bisa gantiin ban saya gak?" pinta Lyora. 


"Waduh, saya gak ngerti Mbak, takut salah," tolak tukang 
parkir itu. 


Lyora berdecak. la kembali ke cafe, tapi baru sampai pintu, 
ia sadar cafe sangat ramai. Semua karyawannya sibuk. Tak 
mungkin ada yang bisa membantunya memasang ban. 


Lyora mengambil ponsel, berniat menelpon Ayah atau 
Bundanya. Tapi urung, karena ia malas mendengar omelan 
mereka. Ayahnya pasti akan mengoceh kenapa tak minta 
diantar supir saja sejak awal. Lyora sudah menebaknya. 


Akhirnya ia putuskan untun menelpon Arby. Orang yang 
akan ia hubungi saat mendapat masalah apa pun. Tapi 
anehnya, Lyora belum bisa menceritakan tentang lamaran 
Nuca pada Arby. Lyora bingung bagaimana harus 
menceritakannya. 


Sudah dua kali, tapi Arby tak kunjung mengangkat telpon. 
Lyora berdecak sebal. la mencari kontak Ibu Arby, lantas 
menelponnya, dan begitu terangkat setelah telpon 
tersambung. 


"Kenapa, Ly?" tanya Nani dari seberang sana. 
"Halo Tante. Arby ada di rumah gak ya?" tanya Lyora. 
"Arbynya lagi keluar Ly, baru aja," 


"Gitu ya tante," jawab Lyora lesu. Kemana pula anak itu 
pergi saat ia butuh begini. Lyora kesal. 


"Ly, kamu tau gak? Arby lagi mau nembak cewek. Nih, dia 
udah siapin dekorasi segala. Pake balon-balon sama bunga." 


"Apa tante?!" sergah Lyora. 


“Ini loh-" 


"Eh ... Eng, nggak Tante," sela Lyora. "Aku dengar, kok. Tapi 
beneran Arby mau nembak cewek? siapa?" 


"Duh, kalau itu sih, Tante juga gak tahu, baru aja Tante mau 
tanya kamu. Kamu tahu gak siapa cewek yang disukai 
Arby?" 


Lyora bergeming. la sama sekali tak pernah memikirkannya. 
Kalau pun benar Arby punya seseorang yang disuka, ia tak 
pernah tahu. Dan entah kenapa, hatinya mendadak sakit. 


"Ly?" panggil Nani yang tak juga mendapat jawaban dari 
Lyora. 


"Aku juga gak tahu Tante," jawab Lyora jujur. la pun 
berterima kasih dan menutup telpon. 


Hujan mulai turun deras. Lyora seakan terhipnotis oleh 
setiap tetes yang jatuh. Pandangannya kosong. 
Lamunannya buyar saat ponselnya bergetar. Sebuah pesan 
masuk dari Arby. 


Kenapa Ly? 


Arby sudah sampai di rumah Lyora untuk menjemputnya. 
Tapi pembantunya bilang Lyora tak ada di rumah. la melihat 
ponsel, ada dua panggilan tak terjawab dari Lyora. Arby 
mengurim pesan, namun hanya dibaca. la pun menelpon 
Lyora, menanyakan ada di mana gadis itu. 


"Gue di Cafe Hujan," jawab Lyora. 


"Dih, ngapain? Gak ngajak-ngajak lo ya!" semprot Arby. 


"Nanti gua ceritain. Lo bisa jemput gua gak? Sekarang. Ban 
gua bocor." 


"Ya udah, gua ke sana. Tunggu." 


Lima belas menit kemudian Arby telah sampai di cafe. la 
menepikan motor, dengan cepat mengambil helm dan jas 
hujan yang memang selalu tersedia di motornya untuk 
dipakai Lyora. la berlari ke teras cafe, memberikannya pada 
Lyora. 


Wajah Lyora merengut. Raut paling kusut yang bisa dilihat 
Arby. Seingat Arby, ia tidak mengatakan apa pun yang bisa 
membuat mood Lyora jelek. la juga tidak melakukan 
kesalahan. PMS mungkin, pikirnya. 


Tapi sampai naik ke motor, Lyora tak mengucapkan apa pun. 
Jelas sekali ada yang salah. Tapi Arby membiarkannya. Lihat 
saja, ia akan membawa Lyora ke rumahnya, menyatakan 
perasaannya, dan semuanya selesai. Penantian panjang 
Arby selama ini akan terbayar. Arby akan memiliki Lyora, 
bukan lagi hanya sebagai sahabatnya, tapi sebagai 
perempuan yang ia cintai. 


Karena malas melewati kemacetan, Arby memutar ke arah 
jalan yang lebih jauh. Hujan seketika berhenti, membuat 
Lyora ingin menepi untuk melepas jas. 


"Gue mau kasih tau lo sesuatu," ucap Lyora tiba-tiba. 


"Nanti aja," jawab Arby menerima jas hujan dari Lyora lalu 
melipatnya rapi. 


"Tapi lo jangan kaget ya," lanjut Lyora. Meskipun Arby 
berkata nanti saja, Lyora tetap akan mengatakannya 
sekarang. "Tadi gue bukan cuma ketemu Zia. Gue ketemu 
orang lain, namanya Nuca." 


Arby mendongak, tangannya yang sedang melipat jas hujan 
terhenti. "Terus?" 


"Gue dilamar." 


Arby termangu. la tak mengerti harus bersikap seperti apa 
sekarang. Semuanya terdengar jelas. Terasa tidak mungkin, 
tapi Lyora sama sekali tak terlihat sedang bercanda. "Gak 
lucu becanda lo," 


"Gue gak becanda By. Gue serius. Dan kalau nikah sama dia, 
gue bakal pergi ke Rusia." 


Arby tak bisa mencerna ucapan Lyora, semuanya terlalu 
cepat, otaknya seperti membeku seketika. "Maksud lo? 
Nikah? Kita baru mau lulus SMA Ly. Lo kira nikah itu 
gampang? Sama orang yang sama sekali gak lo kenal?" 


"Terus kenapa? Gue mau terima lamarannya, By. Cuma itu 
satu-satunya cara gua bisa pergi ke Rusia." Lyora menahan 
tangis. Dadanya sesak. 


Entah kenapa kalimat itu terlontar dari mulutnya. Apa yang 
sudah ia ucapkan barusan? Menerima lamaran Nuca? la 
pasti sudah kehilangan akal. Semua ini karena rasa sakitnya 
mengetahui Arby menyukai seseorang. 


Wajah Arby berubah merah padam. Rasanya pedih. la 
terlambat. 


Memangnya siapa Nuca? Kenapa Lyora mau saja menerima 
lamarannya? Bukankah ia yang selama ini menjaga Lyora. 
Mengantar gadis itu kemana pun, menemani Lyora les biola, 
sampai memberikan jaketnya saat Lyora kedinginan. Arby 
lah yang melakukan semua itu, bukan Nuca. 


"Gue anter pulang," ucap Arby dingin. 


Kalimat terakhir dari Arby yang Lyora dengar hingga 
setahun kemudian. 


BERSAMBUNG 


Hai, hai, kalian yang udah ataupun belum baca cerita 
ini, harus banget deh ngikutin wkwk karena 
ceritanya bakal beda dari AIC 2 


Next chapter mau kapan? 


Empat Pulang 


5 years later 
Moscow, 


Nuca melihat jam tangan, sudah lima belas menit ia duduk 
di taman. Baru saja tangannya akan merogoh ponsel di saku 
saat seorang anak perempuan berlari ke arahnya. Kaki kecil 
itu sudah mantap memijak tanah. 


Pagi ini Moskow lebih hangat dari biasanya, dan tambah 
hangat saat gadis kecil itu tersenyum manis, melebarkan 
tangan untuk menerima pelukan Nuca. Nuca turun dari kursi 
dan berlutut, untuk menyamakan tingginya dengan anak 
itu. 


Di belakang, orang tua gadis itu menyusul. Mia yang 
mendorong stroller merah tua, dan Gavril dengan ransel 
berisi penuh perlengkapan anak. 


"Dyadya!" panggil gadis itu pada Nuca, yang berarti paman. 
"Halo, Lyora," sapa Nuca sambil memeluknya. 


Lyora Nikolayenko. Begitulah Gavril dan Mia menamai putri 
mereka. Nama sahabat yang tak pernah mereka lupakan. 
Namun, sejak kepergiannya ke Belanda, Lyora menghilang. 
Mereka sama sekali tak pernah mendengar lagi kabarnya. 


Mia dan Gavril juga tak pernah lagi membahasnya di depan 
Nuca. Mereka tahu, Nuca tak berminat membicarakannya. 
Karena ia selalu mengalihkan topik obrolan saat disinggung 
perihal kabar istrinya itu. Ya, sampai saat ini, mereka belum 
resmi bercerai. 


Sudah empat tahun sejak Nuca membiarkan Lyora pergi. 
Mungkin, ia sudah bahagia dengan kehidupannya, 
berkeliking dunia dengan The Royal Concertgebouw 
Orchestra. Atau mungkin, Lyora sudah menemukan orang 
lain, entahlah. 


Meski tak sedikit perempuan yang mendekati, Nuca telah 
menutup hati. Ia tak lagi bisa merasakan hal yang sama saat 
dulu bersama Lyora. Waktunya dihabiskan untuk mengurusi 
bisnis dan kuliah, hingga Nuca bisa lulus S2 dengan sangat 
cepat. 


Hari ini, ia akan pulang ke Indonesia. Kepulangan ketiganya 
selama lima tahun ini. Pertama, saat ia mengantar jenazah 
Samuel ke tanah air. Kedua, saat kakaknya, Galuh menikah. 
Dan ketiga, ini akan jadi kepulangannya yang terakhir ke 
Indonesia. Nuca tidak akan kembali. la akan menetap di 
kampung halamannya. Semua bisnisnya akan ditangani 
langsung oleh Wulan, orang yang paling ia percaya. 


"Jam berapa pesawatmu berangkat?" tanya Gavril. 
"Jam 8 malam." 


"Kenapa cepat sekali?" sergah Mia. "Baru kemarin kamu 
wisuda. Kenapa gak tinggal beberapa hari lagi? Kita bisa 
jalan-jalan ke St. Petersburg." 


"Aku harus segera pulang. Banyak yang harus diurus di 
Indonesia. Termasuk ... perceraian." 


Mia terhenyak. Baru kali ini Nuca membahas hal yang 
begitu sensitif. la jadi bingung harus menjawab apa. 


"Ya, benar, harus diurus," sela Gavril yang langsung diberi 
tatapan galak oleh Mia. Sok tahu. 


"Memang benar kan?" lanjut Gavril. "Semuanya harus 
diselesaikan. Jadi, mereka bisa memulai hidup baru yang 
lebih baik, ya kan?" tambahnya sok bijak. "Dan Nuca, 
semuanya akan baik-baik saja, lanjutkan hidupmu, hal-hal 
besar sudah menunggu di depan. Terima kasih untuk lima 
tahun kemarin. Terima kasih selalu membantu kami menjaga 
Lyora ..." 


"Cukup, cukup. Aku pasti menangis," sela Mia. 
"Cengeng," ejek Gavril. 


Nuca tersenyum tipis. la mengangkat Lyora kecil yang 
kegirangan digendong Dyadya kesayangan. 


"Gadis cantik ini, akan jadi pemain piano paling hebat di 
Rusia. Iya kan?" Nuca menyodorkan tangannya pada Lyora. 
High Five. 


"Tapi harus rajin berlatih," tambah Nuca sambil mencubit 
pipinya gemas. 


Mia benar-benar menangis. Meski ia jarang mengobrol lama 
dengan Nuca, tapi kepergian Nuca terasa sangat 
menyedihkan buatnya. Lyora akan kehilangan Dyadya yang 
selalu ia recoki, yang sering ia minta untuk mengajari main 
piano. Padahal, skill Nuca tak lebih baik dari Mia atau Gavril, 
tapi Lyora bisa langsung mengerti jika diajari oleh Dyadya 
Nuca. 


Mereka menghabiskan pagi sampai siang berkeliling Red 
Square. Sekalian Nuca menunggu jam makan siang. Ia akan 
bertemu Dara setelah ini. 


Dara sudah membatalkan semua acara hari ini. Padahal ada 
liputan dengan pesebak bola muda yang sedang hits di 


Rusia, tapi ia serahkan tugas itu pada rekannya. la lebih 
memilih menemui Nuca untuk makan siang. 


Waktu bertemu Nuca masih setengah jam lagi. Tapi Dara 
sudah sampai di GUM Shopping Centre. la mematut 
penampilannya di cermin, mengamati apa yang kurang. 
Buka sekali dua kali ia bertemu Nuca selama di Moskow, tapi 
entah kenapa rasanya hari ini berbeda. 


Nuca akan pulang ke Indonesia untuk menetap. Itu artinya, 
ia tidak akan bertemu Nuca untuk waktu yang belum pasti. 
Ayahnya masih bertugas di KBRI. Ia juga sibuk jadi jurnalis 
salah satu media televisi swasta. Rasanya, kepulangannya 
ke Indonesia masih lama. 


Dara tidak akan menyiakan hari ini. la harus 
mengatakannya pada Nuca, sekarang, atau tidak sama 
sekali. Meski ia tahu, selama ini Nuca mau menemaninya 
hanya karena iba. Dara tak punya siapa-siapa. la begitu 
terpukul saat Lyora pergi, tepat setelah kematian Samuel. 


Jika Nuca menganggap perhatiannya untuk Dara tak berarti 
lebih dari seorang teman, itu salah. Setahun lalu, saat Nuca 
hadir di acara wisudanya, Dara menyadari, perasannya telah 
jauh berbeda. la menginginkan Nuca. Walaupun ia bisa 
merasakan, Nuca masih begitu mencintai Lyora, sampai hari 
ini. 


Dara sudah memesan banyak makanan di restoran Turki 
favorit Nuca, hingga semeja penuh. 


"Yakin habis?" tanya Nuca begitu duduk . 


"Habis dong, pokoknya hari ini Kak Nuca harus makan 
banyak." 


"Om Budi mana?" tanya Nuca. 


"Papa gak bisa ikut, lagi sibuk," bohong Dara. Sebenarnya, 
ia hanya ingin berdua saja dengan Nuca, karena pasti jika 
ayahnya ikut hanya akan membuatnya tak bisa mengobrol 
banyak dengan Nuca. 


"Padahal mau pamitan," timpal Nuca. 


"Kak Nuca mau bilang apa? nanti kita buat video aja, malam 
aku lihatin ke Papa." 


"Mmm ... gak usah deh Ra, biar aku langsung telpon aja 
nanti." 


"Kak Nuca?" panggil Dara. 
"Ya?" 


"Aku bawa kamera, mau naik Flotilla Radison dulu gak? 
Terakhir sebelum kakak pulang." 


Nuca tertegun. Sejujurnya, ia tak begitu nyaman pergi 
berdua dengan Dara lama-lama. Karena ia merasa tidak bisa 
jadi orang menyenangkan untuk Dara. Dara selalu ceria, 
sebaliknya, ia lebih banyak diam. Nuca juga tidak ingat 
sejak kapan ia jadi lebih pendiam. Tapi mengingat ini hari 
terakhirnya di Moskow, dan Dara sudah banyak 
membantunya, Nuca mengiyakan ajakan Dara. 


Musim panas selalu jadi saat yang paling tepat untuk 
menyusuri sungai Moskwa dengan kapal-kapal. Sungai yang 
berkilauan ditempa sinar matahari, suara bising penumpang 
yang bercakap-cakap, semuanya membawa ingatan Nuca 
kembali saat pertama menaiki kapal seperti ini dengan 
Lyora. 


Semuanya masih terekam jelas di kepala Nuca. Bahkan 
aroma parfum Lyora saat itu, Nuca masih mengingatnya. 


Manis dan lembut. Semua kenangan yang sudah ia simpan 
rapat, kini menguar bersamaan. Kepala Nuca terasa penuh 
membayangkannya. Flat di Smolenskaya, Mariinsky Theatre, 
Summer Garden, Murmansk, dan aurora malam itu. 


"Kak Nuca?" panggil Dara. "Aku ... sedih Kak Nuca mau 
pulang. Kak Nuca jangan lupain aku ya, makasih karena 
udah buat aku ... gak kesepian. Aku pasti kehilangan Kak 
Nuca banget." 


Dara merutuki dirinya sendiri. Kenapa kalimatnya begitu 
berantakan. Apakah Nuca mengerti maksudnya? 


Sedangkan Nuca bergeming. Ini yang sering ia takutkan. 
Saat Dara mengharap lebih dari apa yang bisa ia beri. 
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Kangen Moskow gak? 


Lima Memulai Kembali 


Hampir tengah hari saat Lyora keluar dari aula wisuda. Hari 
ini Bandung terik. la segera menerobos kerumunan di 
halaman untuk mencari Arby. Tangannya kerepotan 
membawa buket bunga, juga sertifikat lulusan terbaik yang 
sudah terbingkai kaca. 


"Kemana sih tuh anak," gerutu Lyora. la kegerahan. Memakai 
kebaya berlapis baju toga di tengah panasnya cuaca 
membuatnya tak sabar ingin segera pulang, ngadem di 
mobil Arby, tidur siang selama perjalan pulang ke Bogor. 


Lyora meletakkan seluruh barang bawaannya di bangku 
taman. la juga melepas selempang lulusan terbaik, dan 
toganya, lalu mengambil ponsel di clutch silvernya. 


"Lo di mana sih?" cecar Lyora begitu telponnya dengan Arby 
tersambung. 


"Di belakang lo dari tadi," jawab Arby santai. 


Lyora menoleh ke belakang, benar saja, pria itu berdiri dua 
meter di belakangnya, terkekeh tanpa dosa. "Kampret lo 
ya!" umpat Lyora di telpon, padahal tanpa ponsel pun Arby 
bisa mendengar suaranya. 


"Ya lo maen nyelonong aja gak liat-liat," bela Arby. "Orang 
gua nunggu di depan pintu." 


"Kenapa gak dipanggil? Lo gak liat bawaan gua sebanyak 
ini?" 


"Tau deh yang banyak fans," cibir Arby. 


Lyora berdecih. Arby senang sekali melihatnya susah. Tapi 
apa boleh buat, hanya Arby yang bisa menemaninya di hari 
yang penting seperti ini. Ayah dan Bundanya tak mungkin 
bisa pergi ke Bandung, tidak dengan kondisi ayahnya saat 
ini. 


Tapi Lyora tak mau larut memikirkannya. Baginya, bisa 
wisuda di program sarjana pendidikan seni musik saja sudah 
lebih dari cukup. Lyora pernah terpuruk, pernah tak punya 
alasan lagi untuk melanjutkan hidup. Hingga Arby kembali. 


Arby yang membantunya bangkit, menemaninya bolak-balik 
psikolog setelah keguguran dulu. Arby juga yang mengurusi 
pendaftaran kuliahnya di universitas yang sama. Bisa 
dibilang, ia jadi adik tingkat Arby karena terpaut satu tahun 
masuk kampus. 


"Jadi mau foto di mana? Gua udah laper," keluh Arby 
sembari mengusap perut. la membereskan semua buket 
bunga ke dalam kantung besar. "Kenapa sih cewek banyak 
yang ngasih bunga? Waktu gua wisuda sih boro-boro," 
dumelnya sambil merapikan barang Lyora yang lain. 


Lyora mengajak Arby ke depan gedung yang menjadi ikon 
kampus. Bangunan tinggi bercat putih pucat warisan zaman 
penjajahan Belanda. Tak banyak yang bisa masuk ke 
dalamnya, karena diharuskan memiliki izin. Bukan Hanya 
Lyora, di sana juga banyak mahasiswa lain. 


"Gini bagus gak? gendut gak?" tanya Lyora. 


"Udah buruan dah!" semprot Arby. "Foto aja ribet. Lo gaya- 
gaya aja, gua cekrek-cekrek." 


"Ly, mau gua fotoin gak?" tawar teman sekelas Lyora yang 
melihat mereka hanya berdua. Lyora mengiyakan. Ia 
menyuruh Arby memberikan kamera pada temannya. 


Sedangkan Arby, dengan langkah diseret malas, mau tak 
mau harus menuruti Lyora. 


Pose pertama, Arby melipat tangannya di depan dada, 
tersenyum pada kamera. 


"Ganti gaya!" ucap teman Lyora. 


Arby kebingungan, ia tak pernah foto seniat ini dengan 
Lyora. Yang ada hanya selfie-selfie tak jelas. Namun, ia 
terkesiap begitu Lyora melingkarkan satu tangan di 
belakangnya. Lantas ia pun merangkul pundak Lyora, sambil 
berusaha membuat semuanya terasa biasa saja. Ini hanya 
foto dua sahabat di hari wisuda bukan? 


Kemacetan dan hiruk pikuk Jakarta tertinggal di belakang. 
Mobil hitam itu melesat di jalan tol Jagorawi menuju Bogor. 
Di luar, langit biru membentang, dengan awan-awan seperti 
kapas yang menggantung. Kiri kanan hijau, barisan pohon 
angsana bergerak pelan tertiup angin. 


Pemandangan yang sudah lama tak dilihat Nuca. Selalu ada 
perasaan unik dalam perjalanan pulang dari kepergian 
panjang. Seperti yang ia rasakan saat ini. 


la lelah. Hari-hari kemarin seperti tak ada ruang untuk 
bernafas lega. Ia seakan berlari, dan entah untuk mengejar 
apa. Semua yang dilakukan Nuca, tanpa disadari hanya 
untuk memendam rasa sedihnya. Berharap semuanya akan 
membaik. Tapi nyatanya, waktu tidak benar-benar bisa 
menyembuhkan semua luka. 


Rasa sakit saat Lyora meminta untuk pergi, masih ada 
sampai sekarang. Nuca hanya tak menunjukkannya. la 
menyibukkan diri, sampai tak ada waktu dalam sehari untuk 
meratapi semua itu. Tapi sekarang, Nuca menyerah pada 
perasaan. 


la menghela napas panjang, sebentar lagi sampai. Pintu tol 
Kota Bogor sudah nampak di depan. Pak Narto menurunkan 
kecepatan mobil. 


Alih-alih langsung pulang, Nuca meminta Pak Narto 
mengantarnya ke tempat pemakaman. la ingin 
menyambangi makam Samuel. Hal itu terpikir begitu saja 
oleh Nuca, tanpa ada rencana sebelumnya. Suasana kota 
ini, langsung mengingatkan Nuca pada sahabatnya itu, 
yang telah lama pergi. Dan sampai saat ini, Nuca belum bisa 
memaafkan dirinya sendiri untuk kepergian Samuel. Jika ada 
yang patut disalahkan, ialah orangnya. 


Langit Bogor mendung saat Nuca tiba di area pemakaman. 
la masih ingat di mana makan Samuel. Nuca mengernyitkan 
dahi saat melihat bunga di sana, masih cukup segar. 
Sepertinya belum lama bunga itu ditaruh. Siapa yang 
membawakan bunga untuk Samuel? Keluarganya? tidak 
mungkin. Nuca masih ingat, bahkan saat pemakaman 
mereka sama sekali tak menangis. Tapi bisa saja Samuel 
punya teman dekat yang tidak dikenal Nuca. 


Sesaat, pikiran Nuca sempat tertuju pada satu nama. Orang 
yang mengenal Samuel cukup dekat. Bahkan ia dan Samuel 
sama-sama mencintai orang itu. Tapi mungkinkah? 


Kalau memang Lyora yang menaruh bunga ini, ada 
kemungkinan ia sedang di Indonesia, tidak di Belanda atau 
negara mana pun di dunia. Haruskah Nuca menemuinya? 


Saat awan mulai bergemuruh, Nuca bergegas meninggalkan 
pemakaman. la kembali ke mobil, rasanya baru sebentar, 
tapi sudah hampir setengah jam Nuca diam di depan pusara 
Samuel. 


"Sekarang langsung pulang Mas?" tanya Pak Narto. 


"Jangan dulu Pak, antar saya ke ya" 


Seperti yang bisa ditebak, hujan seketika turun. Kota ini 
seakan tak mengenal musim. Hujan bisa turun kapan saja, 
di tengah kemarau paling terik sekalipun. 


Mobil terus melaju mengitari area kebun raya, melewati 
istana dengan penjagaan ketat. Rusa-rusa jantan tampak 
berlindung di bawah pohon. 


Damai, kalau saja jalanan tidak dipenuhi angkot warna hijau 
mentereng yang bisa menepi semau-mau. Pak Narto 
berulang kali merutuki sopir-sopir itu, juga pengendara 
motor yang langsung menekan klakson saat lampu hijau 
belum sedetik menyala. Knalpot pun meraung-raung. 


Nuca berdecak. Tiap tahun selalu makin padat. Macet di 
mana-mana. 


Hujan sudah mereda saat mereka tiba. Nuca tidak berhenti 
tepat di depan rumah yang ia tuju. la justru memperhatikan 
gerbang putih tinggi itu sedikit jauh. Bentuknya masih 
sama. Hanya warnanya yang sedikit usang. Rumah Andika 
Maharaja. 


la tak punya nyali untuk mendekat. Lagipula, belum tentu 
Lyora mau bertemu dengannya. Mungkin kedatangannya 
hanya akan mengganggu. Nuca baru saja meminta Pak 
Narto untuk pulang, saat sebuah motor besar tampak keluar 
dari pagar. Seorang pria. Dari posturnya, Nuca sama sekali 
tak mengenal orang itu. Seingatnya, tak ada pria 
seumurannya yang tinggal di rumah itu. 


Nuca jadi semakin tak mengerti. 


"Makasih ya By," ucap Lyora saat melepas sabuk pengaman. 


"Tumben," timpal Arby. 


Lyora mendaratkan cubitan di lengannya. "Lo tuh kenapa si! 
Gua bilang makasih ditumben-tumbenin, gak makasih 
disindir-sindir." 


"Sama-sama, Ly," jawab Arby lemas. la sudah sangat 
mengantuk. Sudah malam, dan mereka baru sampai di 
depan gang menuju rumah Lyora. Pagi tadi, mereka 
berangkat jam tiga, saat biasanya Arby masih mendengkur 
di bawah selimut. 


"By?" 


"Apaan si?" ketus Arby yang ingin segera Lyora turun dari 
mobilnya. 


"Lo galak amat si! Gue beneran mau bilang makasih, bukan 
cuma buat hari ini, tapi buat-" 


"Emangnya di antara kita masih perlu bilang makasih? 
Santai aja Ly. Gua yakin kok, lo bakal ngelakuin yang sama 
buat gua." 


"Gua gak sebaik lo, By." 
"Oh ya jelas, lebih baik gua kemana-mana, Nyet." 


"Arby!" sungut Lyora sembari mendaratkan pukulannya. 
"Gua lagi serius ini." 


Arby menyerah. Baiklah, ia menatap Lyora dalam, siap 
mendengarkan apa pun yang akan ia katakan. "Apa?" tanya 
Arby lembut. 


Lyora tertegun. Arby jarang sekali menatapnya seperti ini. 
Dan kalau boleh jujur, ia baru sadar, kalau sahabatnya itu 


sangat ... tampan. 


"Gua jorokin keluar lo ya lama-lama, mau ngomong aja lama 
ben-" 


Arby terkesiap. Ucapannya terputus saat Lyora tiba-tiba saja 
menghambur untuk memeluknya, dan mulai terisak. 


"Makasih ... ya ... By, kalau .... gak ada lo .... gua gak tau lagi 
deh ... gu... gua..." 


"Iya, paham," sahut Arby sambil menepuk-nepuk 
punggungnya pelan. "Lo kuat, Ly. Dan lo bisa. Lo boleh 
Capek, sedih, kecewa, tapi jangan pernah nyerah sama 
kehidupan. Lo punya Ayah, Bunda, gua, Zia, banyak yang 
sayang sama lo. Apa yang udah terjadi dulu, itu bagian dari 
perjalanan hidup yang emang harus lo tempuh. Sekarang, 
semuanya baik-baik aja kan? Apa pun mimpi lo, mulai lagi 
dari sekarang, berjuang lagi, oke?" tutup Arby saat 
mengurai pelukan mereka. 


Lyora menyusut air matanya. "Bisa-bisanya lo bijak begitu!" 
umpatnya sambil menoyor kepala Arby. 


Arby mencondongkan badannya untuk membuka pintu di 
samping Lyora. "Beneran minta diusir lo ya! Keluar kaga?! 
Pulang lo sana!" gerutu Arby sambil mendorong Lyora. 
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Enam Ayah 
Selamat membaca 


Udara segar menerobos masuk begitu Lyora membuka 
jendela di kamar ayahnya. Hal yang sering ia lakukan setiap 
pagi kalau sempat. Dan sekarang adalah hari libur. Lyora 
bisa menghabiskan waktunya untuk sang ayah. 


la menarik kursi, duduk di samping tempat tidur. Tangannya 
membawa semangkuk oatmeal dengan pisang dan kacang 
almond. la menyendoknya dan membawanya ke depan 
mulut Dika. 


"Nih Yah, aaa" ucapnya sambil menyuapi Dika. 


Ayahnya menurut, membuka mulut dan berusaha 
mengunyah sarapan itu. Separuh tubuhnya lumpuh akibat 
serangan stroke terakhir yang ia alami satu tahun lalu. 
Kakinya tidak bisa dipakai berjalan. 


Andika bukan orang yang mudah berdamai dengan 
keadaan. Serangan stroke pertama terjadi saat dia stress 
berat akibat kebangkrutan. Sebenarnya, Papa Nuca yang 
merupakan sahabatnya, sempat mengingatkan Andika, agar 
lebih berhati-hati dalam mengambil risiko. Tidak perlu 
terlalu ambisius. Apalagi saat itu kondisi perekonomian 
sedang tidak stabil. 


Tapi Andika tak mau mendengar nasihatnya. Sekalinya 
percaya pada orang yang salah, hancur sudah semua bisnis 
yang ia bangun. 


Dengan sombongnya, saat itu Andika berkata, "urus aja lah 
keluargamu tuh. Si Richard suruh kuliah yang bener. 


Kerjanya cuma gonjreng-gonjreng gitar. Aku bisa kok urus 
bisnisku sendiri." 


Andika tidak suka terlihat lemah di depan orang lain. 
Gengsinya sama besar dengan putri kesayangannya. Itulah 
mengapa ia juga enggan meminta tolong pada Papa Nuca 
saat bangkrut dan terlilit hutang, meskipun mereka 
bersahabat. 


Padahal dalam hati kecilnya, Andika merasa gagal jadi 
kepala keluarga. Kalau sakit, dia tidak bisa melindungi istri 
dan anaknya. Pikiran itu terus bercokol di kepalanya. Itulah 
yang membuatnya tak kunjung sembuh. 


Serangan stroke berikutnya menimpa Andika saat Lyora 
pulang sendiri ke Indonesia dengan kondisi hamil lalu 
keguguran. la shock. Kalau sehat, mungkin ia akan mencari 
Nuca sampai ketemu dan menghabisi menantunya itu. 


Tidak ada yang membuatnya lebih bahagia selain melihat 
Lyora saat ini. Lyora yang berhasil bangkit dari 
keterpurukannya. Dan untuk itu, ia merasa berhutang 
banyak pada Arby. 


Sejak Arby menemani Lyora bolak-balik ke psikolog, 
membantu pendaftaran kuliah, mencarikan kos-kosan, 
sampai hari di mana Lyora wisuda dan ia tak bisa hadir. Ayah 
mana yang tidak tersentuh hatinya melihat ada laki-laki lain 
yang bisa menjaga putrinya sebaik itu, di saat dia sendiri 
tidak berdaya. 


Bahkan sekarang ialah yang bergantung pada putrinya. 
Tabungan yang Lyora kumpulkan habis untuk biaya kuliah, 
pengobatan ayahnya, dan kebutuhan mereka sehari-hari. 
Hidup mereka benar-benar berubah. 


Meski langit sudah gelap, Jakarta tak pernah tidur. Sebagian 
besar lampu di salah satu gedung milik SRS group masih 
menyala. Termasuk ruangan Theonuca Suroso, yang 
terhubung langsung dengan ruangan ayahnya, Bambang 
Suroso. 


Sekembalinya dari Moskow, Nuca langsung menyibukkan 
diri. Jam sudah menunjukkan pukul 10, tapi ia masih duduk 
di mejanya, meski dengan kemeja setengah keluar dari 
celana dan lengan terlipat, yang jauh lebih berantakan dari 
tadi pagi. 


la masih terpaku pada layar komputer, memeriksa satu- 
persatu proposal pendanaan projek yang masuk seleksi. 
Rencananya, ia akan memilih beberapa perusahaan rintisan 
untuk didanai. 


Nuca menoleh saat pintu yang menghubungkan 
ruangannya dengan ruangan Bambang terbuka. 


"Mau nginep?" tanya Bambang disusul menguap 
setelahnya. Dari penampilannya, jelas kalau ia sudah siap 
untuk pulang. 


"Papa duluan aja," sahut Nuca. 


Alih-alih pulang meninggalkan Nuca, papanya itu malah 
beranjak ke sofa, mengangkat kakinya lalu berbaring di 
sana. "Dulu, Papa juga kaya kamu. Kerja sampe pagi. 24 jam 
sehari rasanya gak cukup. Tapi, setelah ngerasain nginep 
dua bulan di rumah sakit, Papa kapok," kenangnya pada 
peristiwa bertahun yang lalu, saat ia harus mengidap 
sindrom Guillain-Barr . Penyakit auto imun yang tergolong 
langka. 


"Dalam hidup, semuanya harus seimbang Nuc, kerja, 
istirahat, menikmati hidup, ibadah," terang Bambang. 


"Terlalu ambisius juga gak baik. Contohnya ... ya itu, ayah 
mertua kamu, si Andika." 


Nuca mengangkat wajahnya dari layar komputer, siap 
menyimak lebih baik ucapan papanya. 


"Sebenernya, sebelum kamu pulang waktu Samuel 
meninggal, hubungan Papa sama dia udah gak terlalu baik. 
Dia ditipu sampai ratusan milyar. Papa udah kasih 
peringatan supaya hati-hati Nuc, tapi kamu tau sendiri kan, 
watak dia gimana. Dia malah hina-hina Papa sama Richard. 
Ya udah lah, Papa capek. Papa gak mau ikut campur urusan 
dia. Papa gak cerita hal ini sama kamu, karena waktu itu 
kamu masih sama Lyora. Makanya, waktu tau ternyata kamu 
sama dia juga gak baik-baik aja, Papa gak bisa bantu 
banyak." 


"Kemarin ... aku ke rumah mereka," lirih Nuca. 
Ada sedikit jeda sampai Bambang bertanya, "terus?" 


"Aku lihat ada orang lain yang keluar dari rumah itu. Apa 
mungkin, mereka udah gak tinggal di sana?" 


Bambang menghela napas pelan, kembali melihat langit- 
langit ruangan. "Mungkin, Nuc." 


"Apa mereka baik-baik aja?" tanya Nuca, seakan bertanya 
pada dirinya sendiri. 


"Kamu masih suka mikirin dia?" tanya Bambang. 


Nuca bergeming. Sebelumnya tidak. Tapi beberapa hari 
sebelum ia kembali dari Rusia, sampai hari ini, Nuca 
memang selalu memikirkannya. 


"Kamu ... gak mau coba cari dia?" tanya Bambang lagi saat 
tak mendengar jawaban apa pun dari Nuca. "Dia masih di 
Belanda?" 


"Mungkin," jawab Nuca singkat. 


Sekian menit berlalu dengan pikiran masing-masing dalam 
kepala ayah dan anak itu. Hening. Nuca sampai bisa 
mendegar deru nafasnya sendiri. la mulai lelah, matanya 
mulai berat. Namun, sebuah proposal membuatnya terlonjak 
kaget. 


The Buitenzorg Symphony Orchestra 


Dari sekian banyak proposal perusahaan rintisan yang 
masuk, baru satu yang membuat Nuca tertarik. Yang paling 
berbeda. Pendanaan sebuah grup musik orkestra yang baru 
akan dibentuk. 


Berdebar, Nuca membacanya dengan seksama. Sampai 
pada di bagian struktur organisasi. Dan seperti dugaannya, 
Nuca menemukan nama itu. 


Pimpinan Artistik: 
Lyora Saraswati 
(Violinis The Royal Concertgebouw Orchestra, Moscow 
Symphony Orchestra, S1 Pendidikan Seni Musik Universitas 
Pendidikan Indonesia, Guru Sekolah Menengah Musik Bogor) 


Tak salah lagi. Nuca selangkah begitu dekat pada Lyora. la 
ada di Indonesia. Dan sudah menyelesaikan S1? Itu artinya, 
Lyora telah lama pulang. Bahkan mungkin ia tak begitu 
lama menatap di Belanda. Tapi kenapa, bukankah ia sangat 
mengotot ingin pergi ke Amsterdam saat itu. Dengan atau 
tanpa persetujuan Nuca, ia tetap pergi. 


Nuca menghela berat, lantas menyandarkan punggungnya 
ke kursi. Dilema. Rasanya, ia ingin menyetujui projek itu 
saat ini juga. Tapi tidak adil memutuskan sesuatu hanya 
karena emosi, hanya karena kemauan hati tanpa 
pertimbangan logika. 


Nuca harus tahu bagaimana prospek grup orkestra ini ke 
depan. la tidak boleh salah memilih. Namun, semuanya 
terasa menyulitkan saat hatinya terus memohon untuk 
menyutujui saja tanpa perlu banyak berpikir. 


"Pa?" panggil Nuca berniat meminta pencerahan. 


Namun, papanya sudah tertidur lelap. 


BERSAMBUNG 


Sampai jumpaaa di chapter selanjutnya 


Tujuh Pertemuan 


Tidur Lyora terusik karena ponselnya terus bergetar. 
Padahal, bunyi alarm masih dua jam lagi. la baru bisa tidur 
selepas subuh. Semalaman ia menyusun aransemen musik 
untuk lomba paduan suara antar sekolah. 


Tangannya meraba-raba ke bawah bantal, mencari ponsel 
dengan mata masih tertutup. Berat sekali rasanya membuka 
mata. Ternyata sebuah panggilan masuk dari Arby. 


"Apaan?!" sungut Lyora tidak sabar. Bisa-bisanya Arby 
menganggunya di hari libur begini. 


"Lo udah buka grup belum?" 


Lyora bergumam tidak jelas, setengah nyawanya masih 
melayang entah di mana. Lagipula, apa pentingnya 
membuka grup. 


"Ly?" panggil Arby. "Lo masih molor ya?! Aleya bilang kita 
udah dapet calon investor!" 


"Hah?!" Lyora terperanjat. la tergesa bangkit dan duduk di 
tepi tempat tidur. Kepalanya mendadak pusing karena tiba- 
tiba bangun. "Serius? siapa?!" tanyanya sambil memijat 
kening. 


"Gak tau. Dia bilang kita harus kumpul sekarang. Soalnya 
sore nanti, mereka pengen ngajak meeting buat liat 
presentasi kita." 


"Apa?! harus banget hari ini? Ini kan hari Sabtu, By." 


"Katanya sih orangnya mau pergi ke luar negeri besok, 
makanya cuma bisa hari ini. Cepetan mandi, lima belas 


menit lagi gua jemput." 


Sambungan telpon terputus. Kepala Lyora terasa penuh. 
Semuanya begitu mendadak. Memang, ia sudah 
menyiapkan bahan untuk presentasi. Tapi hari ini? Mereka 
bahkan belum pernah berlatih sebelumnya. 


Lyora membuka grup yang sudah ramai. Diawali dengan 
chat Aleya yang memberitahu bahwa salah satu perusahaan 
tertarik untuk mendanai grup orkestra mereka. 


Pokoknya sekarang kita kumpul ya. Ini harus berhasil. Kalian 
pasti kaget kalau tau siapa yang mau danain kita. Gua aja 
gak nyangka emailnya dibales, padahal cuma iseng ngirim. 


Tulis Aleya saat ditanya siapa sebenarnya investor yang 
tertarik mendanai projek mereka. Lyora menarik napas 
panjang. Ini kesempatan baginya untuk mengubah hidup, 
melanjutkan lagi mimpinya yang sempat hancur. Kali ini, ia 
harus berhasil. 


Lyora, Arby, dan pengurus lainnya sudah tiba di cafe yang 
ditentukan. Hanya Aleya yang masih di perjalanan. Ia yang 
menyuruh semuanya cepat datang, ia juga yang terlambat. 


"Si Aleya kemana sih?! mana pake rahasia-rahasiaan segala. 
Sebenernya kita mau presentasi di mana?" gerutu Arby 
pada yang lain. "Ly, telpon lagi dong! Tanya udah di mana." 


"Dari tadi juga udah gua telponin terus. Gak diangkat," 
keluh Lyora. la berdecak sebal. Harusnya, Aleya tiba lima 
belas menit yang lalu. 


Baru saja dibicarakan, Aleya datang. la tergopoh-gopoh 
menuju meja tempat mereka berkumpul. Ya, mereka belum 


punya gedung sekretariat. Jadi, rumah salah satu pengurus 
atau cafe lah yang dijadikan tempat berkumpul. 


"Sorry, sorry. Gua kejebak macet. Salah ambil jalan tadi," 
terang Aleya terengah-engah. la mengeluarkan tablet dari 
sling bag. Semua terdiam, memperhatikan setiap tingkah 
Aleya. Setelah menemukan apa yang ia cari di layar tab, 
Aleya memberikannya pada Lyora. 


Lyora membacanya dengan seksama. Keningnya berkerut. 
Tak lama, matanya membulat lebar dengan muut 
menganga. "Siapa yang nyuruh lo kirim email ke SRS 
Group?!" bentak Lyora sambil menyerahkan tablet Aleya 
kembali dengan kasar. 


Semua terhenyak kaget, termasuk Arby. la tahu siapa 
pemilik perusahaan yang dimaksud. Bambang Suroso, yang 
masih berstatus sebagai mertua Lyora saat ini. Selain Lyora, 
hanya ia yang tahu kenyataan itu. 


Saking kagetnya, beberapa dari mereka berdiri dari 
kursinya, termasuk Andre. la merebut tablet dari tangan 
Aleya, membaca email itu perlahan. Matanya berbinar. "Ini 
beneran, guys!" seru Andre semangat. 


Tablet itu berputar dari tangan ke tangan. Semua ingin 
membaca langsung email dari SRS Group. Siapa yang tak 
mengenal induk perusahaan yang awalnya bergerak di 
bidang media dan pariwisata itu. Saat ini, SRS Group juga 
fokus mendanai perusahaan rrintisan di Indonesia dan 
Malaysia. 


"Batalin. Kita gak perlu meeting sama mereka," ucap Lyora 
yang langsung mengundang tatapan aneh dari teman- 
temannya. 


"Ly?" tanya Aleya bingung. "Ini kesempatan-" 


"Gua gak bisa," lanjut Lyora. 


Aleya dan yang lain semakin bingung pada sikap Lyora yang 
mendadak aneh. Sebelumnya, ia selalu jadi yang paling 
semangat. Dan sekarang, ia mau menyia-nyiakan 
kesempatan emas bagi grup orkestra mereka. 


Lyora menyambar tasnya. "Gua mau pulang, pusing," 
ucapnya sebelum berlalu meninggalkan mereka. Ia pergi. 


Tak ada yang bersuara untuk beberapa detik setelahnya. 
Mereka hanya terpaku menatap sikap aneh Lyora. 


"Dia kenapa sih?" sungut Andre. "PMS?" 


"PMS?!" sela Aleya, "dan mau nolak kesempatan dari SRS 
Group? Itu sinting namanya!" 


Aleya mengembus napas kasar, lalu duduk di kursi bekas 
Lyora. 


"Terus sekarang gimana? Kita mau presentasi tanpa Lyora? 
gua sih gak yakin." Katlyn, yang sama-sama pemain biola 
seperti Lyora, akhirnya membuka suara. "Kita ada di sini 
juga karena ajakan Lyora. Lagian, kenapa lo ngambil 
tindakan sendiri sih?" tanya Katlyn pada Aleya. "Kita udah 
buat list mau kirim email ke mana aja kan waktu itu? Dan di 
sana gak ada SRS Group. Harusnya lo bilang sebelum kirim." 


"Kok lo nyalahin gue, Kat? Dan apa yang gua lakuin salah 
menurut lo? Buktinya emailnya dibales tuh." Aleya 
melakukan pembelaan. 


"Gua setuju sama Aleya, kalau ada kesempatan bagus, ya 
gak perlu dibikin ribet," bela Andre. 


"Udah, cukup," sela Arby. "Gak usah main saling salah- 
salahan dan saling bela. Kalian siapin apa yang perlu 
disiapin, gua susul Lyora." 


Ke tempat inilah Lyora pergi saat membutuhkan Zia. Salon 
dengan cat ungu dan ornamen bling-bling yang tampak dari 
luar ruko. Di dalam pun, nyaris semua barang berwarna 
ungu. Dari yang besar seperti kursi, hingga handuk, bahkan 
pemotong kuku. 


Tak susah menemukan tubuh mungil Zia dengan tampilan 
nyentriknya. Rambut bercepol dua dengan highlight ungu, 
dan yang membuat mata sakit, dress selutut dengan warna 
shokcing pink. Lyora berdecak-decak melihat tampilan Zia 
yang kontras dengan seisi ruangan. 


Salon milik Zia selalu ramai di akhir pekan, termasuk hari 
ini. Tapi receptionist sudah mengenal Lyora, dan 
mempersilakannya masuk untuk langsung bertemu Zia. 


"Ikut gue! Gue mau cerita." Lyora menarik Zia, mengajaknya 
ke ruangan yang lebih tertutup di lantai dua, tapi saat di 
tangga, mereka mendengar ada keributan di depan. 


"Mas gak boleh masuk, ini salon khusus perempuan," ucap si 
receptionist. 


"Saya kenal kok sama Zia, panggil aja, dia pasti biarin saya 
masuk." 


"Siapa tuh?" tanya Zia penasaran. la segera menuruni 
tangga dan melihat siapa yang berusaha masuk ke 
salonnya. 


"Arby!" panggil Zia. "Lo ngapain? cowok gak boleh masuk, 
sana-sana!" usir Zia. 


"Lyora mana? suruh keluar, penting," pinta Arby. 


Lyora yang mengekor Zia muncul di pintu. Raut wajahnya 
kusut saat melihat Arby. Arby pasti ingin mengajaknya 
kembali ke cafe. 


"Kalau lo gak mau datang gak papa Ly, tapi kita gak bisa 
main batalin janji sama orang," terang Arby. "Lo gak inget 
gimana susahnya nyari orang yang mau diajak buat projek 
ini? Lo gak inget sama usaha kita sebelumnya? Ayo lah Ly, 
gua tau ini berat, tapi coba pake pikiran lo sebentar." 


"Ini apaan si?" tanya Zia kebingungan. 


"Ayo balik, kita obrolin baik-baik. Gua tau Aleya salah. Gua 
bakal dukung lo." 


"Kenapa sih By?" cecar Zia. 


"Diem ah!" sungut Arby. "Baju lo kenapa norak banget si? 
Bikin mata sakit tau gak?!" ejek Arby. 


"Sempak lo tuh yang norak!" balas Zia kesal. 
Arby terhenyak, "emang lo tau?" tanyanya bingung. 
"Ayo balik," sela Lyora. 


Sore itu, sepanjang perjalanan menuju Jakarta, Lyora hanya 
bisa diam. Pikirannya berkecamuk. la dan Aleya yang sama- 
sama dominan dan suka mengatur, juga tak banyak bicara 
setelah kejadian tadi pagi. Lyora sangat kesal. 


Sekarang, Lyora tidak tahu akan seberat apa yang ia alami 
nanti. Meski kecil kemungkinan, ia masih berharap tidak 
harus bertemu Bambang Suroso. Orang yang pernah ia 
panggil Papa. 


Lantas apa yang harus ia lakukan nanti saat mereka 
bertemu. Dulu ia pergi tanpa pamit. Tak ada komunikasi lagi 
antara dirinya dengan keluarga Suroso mana pun. 


Mereka telah sampai di lobby gedung. Lyora berkeringat 
dingin. Ia tak siap. Sama sekali tak siap untuk bertemu papa 
mertuanya lagi. 


Tapi demi harga dirinya di depan pengurus yang lain, Lyora 
memutuskan ikut. la enggan dicap tidak profesional oleh 
teman-temannya. Meskipun mereka tak tahu seberat apa 
masalah yang dialami Lyora dulu. 


Setelah menerima kartu akses masuk dari security, mereka 
menuju meja receptionist. Hanya ada satu orang 
receptionist yang bertugas lembur hari ini. Setelah 
menunggu beberapa menit, mereka diajak ke lantai 19, 
ruang meeting 7. Karena ada banyak ruang meeting di 
gedung ini. 


Lampu belum menyala saat mereka memasuki ruangan. 
Begitu dinyalakan, tampaklah ruangan yang luas, dengan 
satu sisi full kaca yang menampilkan kota Jakarta. Ada meja 
berbentuk lingkaran memanjang dengan kursi-kursi yang 
biasa dipakai rapat. Logo SRS besar terpampang di salah 
satu dinding, juga foto Bambang Suroso yang bersalaman 
dengan Presiden. 


Lyora menelan ludah. Baru melihat fotonya saja, ia sudah 
gemetar. Apalagi menghadapi orangnya langsung. 


Setelah diberikan pengarahan, mereka ditinggal untuk 
menyiapkan slide presentasi. Tangan Aleya yang membuka 
laptop gemetar. la yang akan menggantikan Lyora hari ini. 


Mereka berjengit kaget saat pintu terbuka kasar. Ternyata 
seorang OB yang mengantar minuman. Lyora masih bisa 


bernapas lega. la duduk di kursi paling ujung belakang. 
Masih berharap keajaiban jika Bambang tak membaca 
semua bagian proposal, dan tak menyadari kehadiran Lyora 
di ruangan ini. Walau sebenarnya otaknya terus menepis. Itu 
tidak mungkin. la masih ingat, papa mertunya itu seteliti 
Nuca. Mereka sama saja. 


Materi presentasi sudah siap, juga Aleya yang duduk di 
depan. Mereka hanya perlu menunggu. Semenit, lima menit, 
hingga sepuluh menit. Mereka terus menunggu dengan 
pikiran masing-masing. Tak ada pembicaraan. Ruangan 
hening. 


Hingga gagang pintu terbuka pelan. Mereka sontak berdiri. 
Jantung Lyora nyaris copot saat ini. Ia tidak berani menatap 
pintu. Setelah orang itu masuk, barulah Lyora berani 
meliriknya. 


Napas Lyora tercekat. Yang datang sama sekali bukan 
Bambang Suroso. 


Tapi Nuca. 
BERSAMBUNG 
Segitu dulu hihi 


